BAB 2
TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahul u

Human error nerupakan hal yang tidak dapat
di pi sahkan dari nanusia. Sebaik-bai knya orang bekerja,
pasti orang tersebut pernah nel akukan kesal ahan. Hal
yang perlu diperhatikan adalah seberapa sering
kesal ahan tersebut terjadi dan danpak apa yang dapat
di aki bat kan dari kesal ahan tersebut. Pada beberapa
kondi si, peran nmanusia nenjadi faktor yang sangat
penting dan human error yang terjadi dapat nenyebabkan
aki bat yang fatal terutama yang berkaitan dengan
kesel amatan. Tidak hanya keselanmatan, human error
menberi kan danpak yang berbeda-beda sesuai dengan
kont eks permasal ahan. Setiap hunman error tentunya
ber pot ensi nenberi kan danpak yang negatif. O eh karena
itu, para peneliti tel ah mel akukan penelitian-
penelitian terhadap human error di berbagai bidang
i ndustri untuk nmenentukan tindakan anti si pasi .

Moon (2011) nel akukan eksperinmen |apangan yang
di | akukan untuk nengeval uasi hubungan antara jum ah
lalu lintas udara dengan human error yang terjadi pada
air traffic controller (ATC). Eksperinmen dilakukan
dengan nmenganbil sanpel air traffic controller sebanyak
52 orang untuk nenguji hipotesa yang telah ditentukan
sebel umya. Hipotesa dibuat berdasarkan Kkl asifikasi
kesal ahan yang nmungkin terjadi seperti kesal ahan dal am
komuni kasi, kesal ahan prosedur, kesalahan instruksi,

dan kesal ahan secara keseluruhan yang di hubungkan

16



dengan jumlah lalu lintas wudara. Hasil penelitian
menunj ukkan terdapat hubungan |inear yang signifikan
antara human error ATC dengan jum ah lalu |Iintas udara.

Penelitian lain dilakukan oleh Nasution (2012)
dengan nerancang fasilitas kerja berupa nesin rolling
dan alat bantu pegangan. Penelitian dilakukan pada
perusahaan yang nenproduksi al at-al at perkebunan kel apa
sawi t. Pernmasal ahan awal yang terjadi adal ah banyaknya
produk cacat yang disebabkan oleh faktor kel el ahan
(human error). Kegiatan yang repetitif, tenaga yang
di but uhkan besar, dan postur kerja yang tidak ergonom s
mer upakan penyebab terjadi nya kel uhan nuscul oskel et al .
Ti ndakan  perbai kan di beri kan nel al ui per ancangan
fasilitas kerja untuk nereduksi human error sehingga
dapat nem ni mal kan produk yang cacat. Mt ode penilai an
human error menggunakan netoda HTA (Hi erarchical Task
Anal ysis), HEART (Human Error Assessnent and Reduction
Technique) dan FTA (Fault Tree Analysis). Setelah
di | akukan perancangan ul ang, postur tubuh nenjadi |ebih
aman, dan probabilitas human error nengal am penurunan.

Dewi dan Dew (2005) nelakukan analisis human
error pada aktivitas repetitive-nonoton. Analisis human
error yang di | akukan adal ah kl asi fi kasi error
berdasarkan Meister dan Swain, analisis Human Error
Probability dan analisis performansi human error dengan
grafik hubungan HEP dan peri ode. Hasi | anal i si s
menunj ukkan pada aktivitas repetitif-nonoton, HEP
cenderung neni ngkat dan terjadi pemrulihan karena adanya
i stirahat sesaat.

Gholi-nejad, et al. (2012) nengidentifikasi dan

mel akukan penilaian human error baik internal rmaupun
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eksternal yang kerap terjadi pada operator di dua ruang
kontrol penyulingan mnyak. Metode yang digunakan
pertama adalah hierarchical task analysis (HTA) dan
nmet ode penilaian nmenggunakan TRACEr (Technique for
Restrospective and Predictive Analysis of Cognitive
Errors). Hasi | peni |l ai an nenunj ukkan pada error
internal, action error nmerupakan error yang paling
sering terjadi, sedangkan pada error eksternal, error
yang paling sering terjadi adalah error yang berkaitan
dengan konuni kasi .

Fi ndi astuti, et al. (2000) nel akukan anali sa human
error dal am kasus kecel akaan di persilangan kereta api .
Hasi| identifikasi penyebab kecel akaan KA, faktor human
error selalu nenjadi penyebab ut anma. Per hi t ungan
probabilitas terjadinya error nenggunakan netode HEART
dan analisa faktor human error nenggunakan netode
SHERPA. Hasi | keduanya di gunakan sebagai bahan
perti nbangan dal am nenent ukan sol usi per bai kan.

Findiastuti, et al. (2008) juga nel akukan prediksi
human error nenggunakan mnetode SHERPA pada aktivitas
penggantian piston dan pengoperasian forklift. Pada
tahap awal, dari nmasing-masing task dideskripsikan
tiap-tiap error yang mungkin terjadi. Tahap sel anj ut nya
yaitu menentukan risiko yang nungkin ditinbul kan dan
bagai mana cara penanganannya keti ka error terjadi

Hosseini (2012) nenganalisis faktor-faktor yang
dapat nenpengaruhi human error pada operator jaringan
transm si energi listrik. Task atau pekerjaan operator
di anal i si s nmenggunakan hi erarchical task anal ysis (HTA)
dan predi ksi error menggunakan netode Systenmatic Human
Error Reduction and Prediction (SHERPA). Faktor-faktor
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yang di analisis adalah unur, pengal aman kerja, tingkat
pendi di kan, |ama pelatihan kerja dan jum ah maneuver
(jum ah yang di per bol ehkan unt uk masi ng- masi ng
operator). Hasi | anal i sis nengindi kasi kan adanya
korelasi vyang signifikan antara jum ah error dengan
jum ah manuver, faktor umur, pengal aman kerja dan |am
pel ati han kerja. Pada faktor tingkat pendidi kan, tidak
di t enrukan adanya korel asi yang signifikan dengan junl ah
error yang terjadi.

2.2. Penelitian Sekarang

Penelitian yang di | akukan sekar ang adal ah
mel akukan analisis pengaruh perbedaan target produks
terhadap human error yang terjadi pada pekerja di UD
Aneka Karya. Penelitian dilakukan pada industri
penbuatan tali dan benang khususnya pada aktivitas
penr osesan produk benang jahit kasur. Penelitian ini
di | akukan berdasarkan observasi awal yang nelihat
adanya kejadian human error pada pekerja. Proses
penbuat an produk yang nmasi h manual dapat mnenpengar uhi
produk yang nereka hasilkan dengan adanya kejadian
human error. Pada waktu tertentu, pemlik mnenetapkan
target produksi agar pesanan dapat terpenuhi tepat pada
wakt unya. Target yang berbeda nenberi kan stress kerja
yang berbeda antara pekerja yang satu dengan yang | ain.
Ui Kruskal-Wallis digunakan untuk nelihat apakah
t erdapat perbedaan dari target produksi yang berbeda
terhadap human error pekerja sedangkan identifikasi
human error nenggunakan netode SHERPA (Systematic Human
Error Reduction and Prediction). Hasil yang di harapkan

dari penelitian ini adalah dapat diketahui apakah
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terdapat perbedaan yang signifikan dari human error
pekerja pada target produksi yang berbeda serta
di dapatkan usulan perbai kan yang bertujuan untuk
mengur angi human error yang terjadi.
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